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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. 

Penelitian tindakan kelas atau PTK (Classroom Action Research) 

dapat diartikan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di 

kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, 

mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus 

kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.
1
 

PTK mendorong guru untuk berani bertindak dan berpikir 

kritis dalam mengembangkan teori dan rasional bagi mereka 

sendiri, dan bertanggungjawab mengenai pelaksanaan tugasnya 

secara profesional. Meskipun membutuhkan pemikiran, penelitian 

tindakan ini harus dilaksanakan agar out put yang di hasilkan 

memperoleh hasil yang memuaskan sesuai dengan keinginan. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, dimana tiap 

siklusnya ada tiga pertemuan. Siklus I ada tiga pertemuan, dengan 

pertemuan satu dan dua penyampaian materi, sedangkan 

pertemuan tiga adalah tes evaluasi. Siklus II sedikit berbeda 

dengan siklus I dimana pertemuan satu penyampaian materi dan 

pertemuan dua adalah tes evaluasi. 

                                                             
1
Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 46 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tindakan kelas ini di SMP Muhammadiyah 

Pucang Gading, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, waktu 

penelitian adalah tanggal 9 Februari 2016. 

Berikut ini merupakan kegiatan penelitian tindakan kelas di 

SMP Muhammadiyah Pucang Gading 

No Tahapan Tanggal/bulan 
Alokasi 

Waktu 
Kegiatan 

1 Siklus 1 

9 Februari 2016 2 x 40'  Pertemuan 1 

10 Februari 2016 2 x 40'  Pertemuan 2 

16 Februari 2016 2 x 40' Evaluasi 1 

2 Siklus 2 
17 Februari 2016 2 x 40 ' Pertemuan 1 

23 Februari 2016 2 x 40'  Evaluasi 2 

C. Subjek Penelitian 

Subjek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII di SMP Muhammadiyah Pucang Gading, 

yang terdiri dari 12 siswa 

Tabel 3.1 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas VII 

NO Nama 
Jenis 

Kelamin 

1 Fadjrin Munaa Pratama L 

2 Karina Andini Eka Putri P 

3 Latifah Nur Muthia P 

4 M. Abdullah Sabilillah L 

5 M. Reynaldy L 

6 M. Fahrizal Iskandar Putra L 

7 Rifki L 

8 Rizky Firmansyah L 

9 Tengku Rizal Amirullah L 



51 

10 Yoga Saputra P L 

11 Maldino L 

12 Maulana Aji P L 

 

D. Kolaborator 

Pelaksana PTK ini adalah Ibu Siti Soebekti yang bertindak 

sebagai guru matematika, sedangkan kolaboratornya adalah Ibu 

Nikmatul Ulfah dan peneliti. 

 

E. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus, masing –masing 

siklus dengan tahapan : Perencanaan – Pelaksanaan – Observasi – 

Refleksi dan dilaksanakan kolaborasi partisipatif antara peneliti 

dengan guru matematika. 

1. SIKLUS I 

a. Tahapan Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, dilakukan penentuan materi 

pelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik yaitu 

materi pokok segi empat, dengan mengambil kompetensi 

dasar (KD) 6.2   Mengidentifikasi sifat-sifat persegi 

panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat 

dan layang-layang 

Menyusun RPP dengan materi pokok segi empat 

1) Membuat lembar kerja kelompok dengan materi 

pokok segi empat dan menjelaskan pengertian 

bangun-bangun segi empat serta menjelaskan sifat-

sifat bangun segi empat. 
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2) Membuat PR beserta kunci jawabannya. 

3) Membuat soal tes evaluasi siklus I beserta kunci 

jawabannya. 

4) Menyiapkan prasarana yang diperlukan dalam 

penyampaian materi pelajaran. 

5) Membuat lembar pengamatan observasi 

6) Membuat lembar pengamatan untuk guru siklus I. 

7) Membuat daftar pembagian kelompok untuk 

melakukan praktek dan diskusi. 

b. Tindakan 

Peneliti melaksanakan dari rencana yang telah 

disusun yaitu guru melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran ARIAS dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Assurance  

a. Menanamkan pada siswa gambaran diri positif 

terhadap diri sendiri 

b. Membantu siswa menyadari kekuatan dan 

kelemahan diri (menumbuhkan rasa percaya diri)  

2. Tahap Relevance  

a. Memberikan informasi kompetensi yang akan 

dicapai 

b. Mengemukakan tujuan atau manfaat pelajaran 

bagi kehidupan dan aktivitas siswa baik masa 

sekarang maupun mendatang 
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3. Tahap Interest  

Pada tahap ini guru memberi kesempatan siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran dan 

mengadakan variasi dalam pembelajaran 

4. Tahap Assesment  

Mengukur pemahaman siswa melalui beberapa 

pertanyaan tertulis 

5. Tahap Satisfaction  

Guru hanya memberikan pujian kepada siswa yang 

mendapat nilai tertinggi. 

c. Pengamatan 

Selama proses tindakan berlangsung peneliti juga 

mengamati bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. 

d. Refleksi 

Refleksi berupa evaluasi terhadap proses tindakan 

yang telah dilaksanakan. Mengidentifikasi hal-hal yang 

perlu adanya perbaikan pada siklus selanjutnya. 

2. SIKLUS II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, dilakukan penentuan 

materi pelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik 

yaitu materi pokok segi empat, dengan mengambil 

kompetensi dasar (KD) 6.3   Menghitung keliling dan luas 
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bangun segitiga dan segi empat serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah 

1) Menyusun RPP dengan materi menurunkan rumus 

keliling segi empat, menurunkan rumus luas segi 

empat, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan menghitung keliling dan luas bangun segi 

empat. 

2) Membuat lembar kerja kelompok dengan materi 

menurunkan rumus keliling segi empat, menurunkan 

rumus luas segi empat, serta menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas 

bangun segi empat. 

3) Membuat PR beserta kunci jawabannya. 

4) Membuat soal tes evaluasi siklus II beserta kunci 

jawabannya. 

5) Menyiapkan prasarana yang diperlukan dalam 

penyampaian materi pelajaran. 

6) Membuat lembar pengamatan observasi 

7) Membuat lembar pengamatan untuk guru siklus II 

8) Membuat daftar pembagian kelompok untuk 

melakukan praktek dan diskusi. 

b. Tindakan 

Peneliti melaksanakan dari rencana yang telah disusun 

yaitu guru melaksanakan pembelajaran dengan 
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menggunakan tipe ARIAS dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:
2
 

1. Tahap Assurance  

a. Menanamkan pada siswa gambaran diri positif 

terhadap diri sendiri 

b. Membantu siswa menyadari kekuatan dan 

kelemahan diri (menumbuhkan rasa percaya diri)  

2. Tahap Relevance  

a. Memberikan informasi kompetensi yang akan 

dicapai 

b. Mengemukakan tujuan atau manfaat pelajaran 

bagi kehidupan dan aktivitas siswa baik masa 

sekarang maupun mendatang 

3. Tahap Interest  

Pada tahap ini guru memberi kesempatan siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran dan 

mengadakan variasi dalam pembelajaran 

4. Tahap Assesment  

Mengukur pemahaman siswa melalui beberapa 

pertanyaan tertulis 

5. Tahap Satisfaction  

Guru hanya memberikan pujian kepada siswa yang 

mendapat nilai tertinggi. 

                                                             
2
 http://www.mediafunia.com/2013/01/model-pembelajaran-arias-

assurance.html, diakses pada 12 Desember 2015, pukul 07.52 

http://www.mediafunia.com/2013/01/model-pembelajaran-arias-assurance.html
http://www.mediafunia.com/2013/01/model-pembelajaran-arias-assurance.html
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c. Pengamatan 

Selama proses tindakan berlangsung peneliti juga 

mengamati bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. 

d. Refleksi 

Refleksi berupa evaluasi terhadap proses tindakan 

yang telah dilaksanakan. 

Bagan Rancangan Penelitian 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
3
 

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling 

efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko 

pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi 

item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 

digambarkan akan terjadi.
4
 Metode ini digunakan saat 

observasi langsung dengan peserta didik kelas VII SMP 

Muhammadiyah Pucang Gading dalam proses pembelajaran 

melalui model pembelajaran ARIAS. 

Tujuan penggunaan metode observasi ini adalah untuk 

mengamati setiap gerak-gerik dan aktivitas setiap peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data 

dengan mencari mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

                                                             
3
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 220. 

4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 272. 
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catatan, transkrip, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda, 

dan sebagainya.
5
 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan daftar nama 

peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah Pucang Gading 

tahun pelajaran 2015/2016 

3. Metode Angket 

Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 

data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-

jawab dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan 

datanya berisi sejumlah pernyataan yang harus dijawab atau 

direspon oleh responden.
6
 

Dalam penelitian ini, metode angket digunakan untuk 

mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika dari 

peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah Pucang Gading 

tahun pelajaran 2015/2016 

4. Metode Tes 

Metode tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) 

yang mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 

penetapan skor angka.
7
Metode ini digunakan untuk mengukur 

hasil belajar peserta didik dalam belajar dan pembelajaran 

                                                             
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hlm. 231.  

6
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,  hlm. 

219. 

7
S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 158. 
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matematika, tes dilaksanakan pada setiap pembelajaran dan 

akhir siklus. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes berbentuk uraian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan upaya mencari dan 

menata sistematis catatan hasil dokumentasi dan tes untuk 

meningkatkan pemahaman penelitian. Peneliti menggunakan 

metode deskriptif analitik yaitu memberikan predikat kepada 

variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Predikat yang sebanding dengan atau atas dasar kondisi yang 

diinginkan.
8
 

Data hasil tes diolah dengan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan hasil keberhasilan pembelajaran dengan 

menggunakan model ARIAS ( Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment, Satisfaction) dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di setiap siklusnya.  

Metode analisis yang digunakan secara umum terdiri dari 

proses analisis untuk menghitung persentase motivasi belajar 

peserta didik yang dilihat dari lembar observasi dan mengetahui 

tingkat hasil belajar peserta didik. 

1. Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Peserta Didik 

                                                             
8
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1990), hlm. 353. 
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Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik 

terhadap pembelajaran melalui model ARIAS ( Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction), analisis ini 

dilakukan pada instrumen lembar observasi dengan 

menggunakan teknik deskriptif melalui persentase dan rata-

rata skor motivasi belajar peserta didik secara klasikal.  

Instrumen lembar observasi terdiri dari 5 aspek 

pengamatan, yaitu:  

a. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 

b. Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya. 

c. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas 

belajarnya. 

d. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang 

diberikan guru. 

e. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan.  

Pengisian lembar observasi ini adalah dengan cara 

memberikan tanda cek (√ ) pada kolom aspek pengamatan jika 

setuju. Bobot masing-masing tingkat ditentukan oleh peneliti 

yaitu: 

Untuk pernyataan positif, yaitu : 

a. Nilai atau skor (4) diberikan pada responden yang 

memilih jawaban sangat setuju. 

b. Nilai atau skor (3) diberikan pada responden yang 

memilih jawaban setuju. 
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c. Nilai atau skor (2) diberikan pada responden yang 

memilih jawaban tidak setuju. 

d. Nilai atau skor (1) diberikan pada responden yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju 

Untuk pernyataan negatif, yaitu : 

a. Nilai atau skor (4) diberikan pada responden yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju. 

b. Nilai atau skor (3) diberikan pada responden yang 

memilih jawaban tidak setuju. 

c. Nilai atau skor (2) diberikan pada responden yang 

memilih jawaban  setuju. 

d. Nilai atau skor (1) diberikan pada responden yang 

memilih jawaban sangat setuju 

Hasil angket ini dilakukan sebelum dan setelah proses 

belajar mengajar selesai yaitu sebelum siklus 1 atau pada pra 

siklus dan setelah siklus II. Sedangkan pengisian angket siswa 

dianalisis dengan menggunakan rumus: 

               
                          

             
      

 
Indikator keberhasilan peningkatan motivasi siswa 

ditentukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

         Baik Sekali (A)  

        Baik (B) 

        Cukup Baik (C) 

        Kurang Baik (D) 
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       Sangat Kurang Baik (E) 

2. Hasil Tes Evaluasi Siklus Peserta Didik 

Data mengenai hasil belajar diambil dari evaluasi dari 

tiap akhir siklus dengan cara menghitung rata-rata nilai 

ketuntasan belajar. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes tertulis (evaluasi akhir). 

Pada siklus I terdiri dari 5 soal uraian. Soal nomor 1 

terdapat 3 item, soal nomor 2 terdapat 5 item, soal nomor 3 

terdapat 3 item, soal nomor 4 terdapat 2 item, dan soal nomor 

5 terdapat 1 item. Jika jawaban peserta didik benar semua, 

soal nomor 1 bernilai 15, soal nomor 2 bernilai 25, soal nomor 

3 bernilai 15, soal nomor 4 bernilai 10, dan soal nomor 5 

bernilai 5. Sedangkan pada siklus II terdiri dari 8 soal uraian 

dengan setiap nomor soal terdapat 1 item soal. Jika jawaban 

peserta didik benar semua, soal nomor 1 bernilai 20, soal 

nomor 2 bernilai 15, soal nomor 3 bernilai 15, soal nomor 4 

bernilai 15, dan soal nomor 5 bernilai 15, soal nomor 6 

bernilai 15, soal nomor 7 bernilai 25 dan soal nomor 8 bernilai 

20. 

a. Menghitung nilai rata-rata 

Digunakan rumus berikut untuk menghitung nilai 

rata-rata. 

 ̅  
∑  ̅

 
 

Keterangan: 

 ̅ = Nilai rata-rata hasil belajar 
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∑  ̅ = Jumlah nilai seluruh peserta didik 

  = Banyaknya peserta didik 

 

b. Menghitung Ketuntasan belajar 

1) Ketuntasan Belajar Individu 

Digunakan rumus berikut untuk menghitung 

ketuntasan belajar individu. 

∑                    

∑              
      

Peserta didik dikatakan tuntas secara individu apabila 

nilai mereka mencapai minimal 75. 

2) Ketuntasan Belajar Klasikal 

Rumus berikut digunakan untuk menghitung 

ketuntasan belajar klasikal. 

∑                                 

                     
      

Keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang nilainya 

mampu mencapai minimum 75 sekurang-kurangnya 75% dari 

jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut. 

 

H. Indikator Ketercapaian Penelitian 

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya penelitian ini, 

maka dirumuskan indikator keberhasilannya sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar diatas 75% 

2. Nilai rata - rata diatas 75 

3. Ketuntasan hasil belajar secara klasikal diatas 75% 


